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ABSTRAK

Desni Elvia Welda: Pengaruh Penerapan Pendekatan Scaffolding Terhadap
Pemahaman Konsep Matematika Pada Siswa Kelas VII
SMP Negeri 31 Padang TahunPelajaran 2012/2013

Pada proses pembelajaran matematika di SMP Negeri 31 Padang
ditemukan bahwa pemahaman konsep siswa masih tergolong rendah. Pada saat
pembelajaran siswa tidak dilatih untuk menemukan konsep sendiri dari materi
tersebut, sehingga pada saat diberikan latihan hanya beberapa siswa yang mau
mengerjakan. Beberapa siswa lainnya hanya diam dan tidak mau bertanya kepada
temannya yang mampu dalam menyelesaikan soal-soal latihan. Salah satu cara
yang diperkirakan dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa
yaitu dengan menerapkan pendekatan Scaffolding. Rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah: 1) Bagaimana perkembangan pemahaman konsep
matematika siswa selama menggunakan penerapan Scaffolding?. 2) Apakah
pemahaman konsep matematika siswa yang pembelajarannya menggunakan
penerapan Scaffolding lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran
konvensioanal pada siswa kelas VII SMP Negeri 31 Padang?.

Jenis penelitian ini adalah eksperimen dengan model rancangan
Randomized Group Only Design. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VII
SMP Negeri 31 Padang yang terdaftar pada Tahun Pelajaran 2012/2013. Dengan
melakukan langkah-langkah pengambilan sampel maka terpilih kelas VII-2
sebagai kelas eksperimen dan kelas VII-3 sebagai kelas kontrol. Dalam penelitian
ini, pengumpulan data melalui tes akhir berupa tes pemahaman konsep dengan
soal berbentuk essay untuk menguji kemampuan pemahaman konsep matematika
siswa. Data tes yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan Uji-t.

Berdasarkan hasil penelitian terlihat bahwa rata-rata nilai tes akhir dan
persentase ketuntasan siswa yang pembelajarannya menggunakan pendekatan
Scaffolding lebih tinggi daripada siswa yang pembelajaran secara konvensional.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan Scaffolding
berpengaruh terhadap pemahaman konsep pada siswa kelas VII SMP Negeri 31
Padang.
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1

BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang penting untuk

pengembangan sains dan teknologi yang dibutuhkan dalam pembangunan.

Pentingnya peranan matematika menjadikan matematika diajarkan di setiap

jenjang pendidikan mulai dari Sekolah Dasar, Sekolah Menengah bahkan untuk

mahasiswa di Perguruan Tinggi.

Mengingat begitu pentingnya matematika, maka pemerintah telah

melakukan berbagai usaha untuk meningkatkan mutu pendidikan. Dewasa ini

kurikulum yang sedang dilaksanakan adalah Kurikulum Tingkat Satuan

Pendidikan (KTSP), yang merupakan penyempurnaan dari Kurikulum Berbasis

Kompetensi (KBK).

Belajar matematika pada dasarnya belajar konsep. Umumnya, di lapangan

menunjukkan bahwa kecenderungan pemahaman konsep siswa masih tergolong

rendah. Hal ini terlihat pada observasi di kelas pada tanggal 24-26 september 2012

di kelas VII SMP Negeri 31 Padang. Pada saat pembelajaran, siswa tidak dilatih

untuk menemukan sendiri konsep dari materi tersebut, sehingga pada saat

diberikan latihan hanya beberapa siswa yang mau mengerjakan. Beberapa siswa

lainnya hanya diam dan tidak mau bertanya kepada temannya yang mampu dalam

menyelesaikan soal-soal latihan ataupun bertanya kepada guru.

Masalah lainnya yang ditemui, apabila guru memberikan latihan yang

sedikit berbeda dengan contoh soal maka siswa akan kebingungan dalam
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menyelesaikan soal tersebut. Keadaan seperti inilah yang menyebabkan siswa

kurang menyenangi pelajaran matematika dan berdampak pada rendahnya hasil

belajar matematika siswa.

Berdasarkan data yang diperoleh dari guru-guru bidang studi Matematika

kelas VII SMP Negeri 31 Padang hasil belajar siswa masih banyak yang berada di

bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan oleh SMP Negeri 31

Padang yaitu 76. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1:Prosentase Jumlah Siswa yang Tuntas dan Tidak Tuntas pada UH 1
Semester I SMP Negeri 31 Padang Pada Pelajaran Matematika
Tahun  2012 / 2013

Kelas
Siswa yang tuntas Siswa yang tidak tuntas

Jumlah
Siswa

Prosentase
Jumlah
Siswa

ProsentaseVII 17 53,12 15 46,87VII 22 70,97 9 29,03VII 15 46,88 17 53,12VII 13 40,63 19 59,37VII 19 59,37 13 40,63VII 11 35,48 20 64,52VII 11 34,37 21 65,63VII 14 50 14 50
Sumber: Guru-guru Matematika Kelas VII SMP Negeri 31 Padang

Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa prosentase ketuntasan yang paling

tinggi yaitu pada kelas VII-2 dengan prosentase 70,97%, sedangkan yang paling

rendah adalah pada kelas VII-7 dengan prosentase 34,37%. Hal ini menunjukkan

bahwa jumlah siswa yang mencapai nilai ketuntasan ulangan harian mata

pelajaran matematika siswa kelas VII SMP Negeri 31 Padang tahun ajaran

2012/2013 dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 76 masih sedikit.
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Salah satu faktor penyebab terjadinya masalah-masalah diatas adalah

masih rendahnya kemampuan pemahaman konsep siswa. Dalam mengatasi

masalah ini diperlukan suatu strategi pembelajaran yang dapat memfasilitasi siswa

untuk berpikir dan mengolah informasi-informasi yang diterimanya dalam

memahami konsep matematika.

Untuk lebih memaksimalkan pemahaman konsep matematika siswa dalam

pembelajaran perlu diberikan penyampaian materi yang menggunakan pendekatan

dengan cara memberikan bantuan berupa petunjuk, peringatan, arahan, langkah-

langkah pemecahan masalah dan tindakan lain yang dapat membantu siswa untuk

memudahkan mereka memahami konsep sehingga dapat membangun sendiri

pengetahuannya. Bantuan bisa diberikan melalui guru atau teman sejawat.

Menurur Vygostky (2000) interaksi sosial dengan teman lain memacu

terbentuknya ide baru dan memperkaya perkembangan intelektual siswa. Ide

Vygostky tentang aspek sosial belajar adalah konsepnya tentang zone of proximal

development (ZPD). Vygostky mengatakan bahwa siswa mempunyai dua tingkat

perkembangan. (1) Tingkat perkembangan aktual (aktual development)

didefinisikan sebagai pemfungsian intelektual individu saat ini dan kemampuan

untuk belajar sesuatu yang khusus atas kemampuannya sendiri. (2) Tingkat

perkembangan potensial (potensial development), dimana Vygostky

mendefinisikan sebagai tingkat seorang individu dapat memfungsikan atau

mencapai tingkat itu dengan bantuan orang lain, seperti guru, orang tua, atau

teman sejawat yang kemampuannya lebih tinggi. Zona antara tingkat

perkembangan actual siswa dan zona perkembangan potensial disebut zona
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perkembangan terdekat. Zona perkembangan terdekat adalah tingkat

perkembangan sedikit di atas tingkat perkembangan seseorang saat ini.

Pendekatan Scaffolding perlu digunakan sebagai upaya peningkatan proses

belajar mengajar, sehingga siswa memiliki kemampuan dalam memahami konsep

materi, sikap positif dan juga keterampilan. Scafollding merupakan bantuan yang

diberikan kepada siswa untuk belajar dan memecahkan masalah. Bantuan tersebut

dapat berupa petunjuk, dorongan, peringatan, menguraikan masalah ke dalam

langkah-langkah pemecahan, memberikan contoh, dan tindakan-tindakan lain

yang memungkinkan siswa itu belajar mandiri.

Lange  (2002)  menyatakan bahwa “Scaffolding sebagai  dukungan  guru

kepada  siswa  untuk membantunya menyelesaikan proses  belajar  yang  tidak

dapat  diselesaikannya  sendiri. Scaffolding merupakan  salah  satu prinsip

pembelajaran efektif yang memungkinkan para guru  untuk  mengakomodasikan

kebutuhan    masing-masing  siswa”. Dengan kondisi siswa yang kurang mampu

dalam memahami konsep matematika maka pendekatan Scaffolding diharapkan

mampu meningkatkan semangat siswa dalam belajar, dan saling membantu dalam

memahami pelajaran dan dapat mempermudah siswa belajar matematika,

sehingga dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa.

Pelaksanaan Scaffolding dalam pembelajaran adalah (1) Menjelaskan

materi pelajaran. (2) Menentukan Zone Of Proximal Development (ZPD). (3)

Mengelompokkan siswa sesuai dengan tingkat perkembangannya. (4)

Memberikan tugas belajar. (5) Memberikan bantuan. (6) Mengadakan sesi Tanya

jawab. (7) Memberikan kuis. (8) Menyimpulkan materi.
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Berdasarkan uraian di atas, penulis melakukan penelitian dengan judul

“Pengaruh Penerapan Pendekatan Scaffolding Terhadap Pemahaman

Konsep Matematika Pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 31 Padang Tahun

Pelajaran 2012/2013”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, dapat

diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:

1. Siswa tidak dilatih untuk menemukan sendiri konsep dari materi yang

dipelajari.

2. Kurangnya pemahaman konsep siswa terhadap materi yang dipelajari.

3. Sebagian besar nilai siswa masih di bawah KKM yang ditetapkan.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah

dikemukakan di atas serta alasan waktu dan keterbatasan peneliti miliki, maka

penelitian ini di batasi pada:

1. Kurangnya pemahaman konsep siswa terhadap materi yang dipelajari.

2. Sebagian besar nilai siswa di bawah KKM yang ditetapkan.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang dikemukakan, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini sebagai berikut:
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1. Apakah terdapat pengaruh penerapan pendekatan Scaffolding terhadap

pemahaman konsep matematika siswa kelas VII SMP Negeri 31 Padang

Tahun Pelajaran 2012/2013?

2. Bagaimana perkembangan pemahaman konsep matematika siswa kelas VII

SMP Negeri 31 Padang Tahun Pelajaran 2012/2013 setelah diterapkan

pendekatan Scaffolding?

E. Asumsi

Adapun yang menjadi asumsi dalam penelitian ini adalah:

1. Siswa dapat bekerjasama dengan pasangannya

2. Setiap siswa memiliki kesempatan yang sama dalam pembelajaran.

3. Hasil belajar yang diperoleh menggambarkan pemahaman konsep

matematika siswa.

F. Tujuan Penilitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1. Perkembangan pemahaman konsep siswa kelas VII SMP Negeri 31 Padang

selama diterapkan pendekatan scaffolding.

2. Pengaruh penerapan pendekatan Saffolding terhadap pemahaman konsep

matematika siswa kelas VII SMP Negeri 31 Padang.

G. Manfaat Penelitian

Setiap penelitian diharapkan bermanfaat bagi kemajuan pendidikan dimasa

akan datang. Demikian juga penelitian yang peneliti laksanakan ini,

diharapkan bermanfaat sebagai:
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1. Peneliti, sebagai tambahan pengetahuan dan bekal mempersiapkan diri

menjadi guru.

2. Guru matematika SMP Negeri 31 Padang dalam upaya meningkatkan

pemahaman konsep matematika siswa, dan menciptakan pembelajaran yang

bermakna salah satunya dengan pendekatan Scaffolding.

3. Siswa kelas VII SMP Negeri 31 Padang, sebagai latihan untuk terbiasa

dalam menemukan konsep matematika dan tambahan pengalaman belajar

sehingga bisa meningkatkan hasil belajar.

4. Mahasiswa, sebagai pertimbangan untuk penelitian lebih lanjut.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa:

1. Hasil tes pemahaman konsep matematika siswa yang diberi pendekatan

Scaffolding pada siswa kelas VII SMP Negeri 31 Padang menjadi lebih

baik.

2. Kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang diberi

pendekatan Scaffolding dalam pembelajaran matematika siswa kelas VII

SMP Negeri 31 Padang cendrung meningkat.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian maka

dikemukakan saran-saran sebagai berikut:

1. Guru matematika di SMP Negeri 31 Padang diharapkan dapat menerapkan

pembelajaran dengan pendekatan Scaffolding dalam pembelajaran untuk

meningkatkan pemahaman konsep siswa.

2. Sebaiknya pada saat pergantian jam pelajaran matematika denagn jam

pelajaran sebelumnya, siswa tidak diperbolehkan keluar tanpa izin dari

guru. Karena hal yang seperti ini dapat mengganggu keefektivan

pendekatan Scaffolding. Dan hal ini juga dianjurkan untuk pergantian jam

mata pelajaran lainnya.
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